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Kanker serviks merupakan jenis kanker terbanyak ke-4 yang didiagnosis pada wanita di dunia. Kanker
seviks utamanya disebabkan oleh infeks virus Human Papilloma Virus (HPV) tipe high risk. Merokok
merupakan salah satu kofaktor yang menyebabkan perkembangan infeksi HPV berkembang menjadi lesi
prakanker dan kanker serviks. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan merokok
dengan terjadinyales prakanker serviks pada wanita usia 25-64 tahun di daerah perkotaan di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan disain studi cross sectional dengan menggunakan data sekunder dari Riset PTM
2016, dengan jumlah sampel 37.972 responden. Hasil analisis multivariat menggunakan regresi logistik
setelah dikontrol variabel kovariat menemukan bahwa pada wanita perokok aktif didapatkan POR 0,862
(95% CI: 0,687— 1,083) dan pada wanita mantan perokok didapatkan POR 0,927 (95% CI; 0,719-1,119)
dengan pvalue > 0,05, yang dapat diartikan bahwa pada penelitian ini tidak terdapat hubungan bermakna
secara statistik antara merokok aktif dan riwayat dulu pernah merokok dengan terjadinyales prakanker
serviks. Hasil penelitian ini masih dipengaruhi oleh bias temporal sehingga penggunaan data dari desain
cross sectional tidak bisa menjelaskan hubungan kausalitas antara merokok dengan lesi prakanker serviks.
...... Cervical cancer isthe 4-th most common type of cancer diagnosed in women in the world. Cervical
cancer ismainly caused by high risk infection of Human Papilloma Virus (HPV). Smoking is one of the
cofactors that cause the development of HPV infection into precancerous lesions and cervical cancer. The
purpose of this study was to determine the relationship between smoking and the occurrence of cervical
precancerous lesions in women aged 25-64 years in urban areas in Indonesia. This study used a cross-
sectional study design using secondary data from the 2016 NCD’ s Research, with total 37,972 subjects. The
results of multivariate analysis using logistic regression shows that there was no significant assosiations
between smoking and cervical precancerous lesions, with adjusted POR = 0.862 (95 % CI: 0.687-1.083) in
current smoker and adjusted POR = 0.927 (95% Cl; 0.719-1.119) for former smoker with a p-value > 0.05,
which means that there is no relationship between current active smoking and former smoking with cervical
precancerous lesions. This study was still influenced by temporal bias because of using data from a cross-
sectional study is not valid to explain the causal relationship between smoking and cervical precancerous
lesions.
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